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ABSTRAK 

 

Winda Safitri. 2025. The Influence Of Instructor Learning Approach And 

Participant Personality On Learning Outcomes In The 

Assistant Garment Maker (Sewing) Training Program 

At The Lubuk Sikaping Vocational Training Center. 

 

This research was driven by poor result of study obtained by Seamstress of 

Training program at BLK Lubuk Sikaping, in 2022-2023. This matter perceived 

from marks obtained by Trainee, post traineeship, there were many trainee were 

obtained mark under KKM ( Minimum Completeness Criteria ), which was scored 

still under 80.The purpose of this research, 1) To view, If the instructor teaching 

approaches could affect the results of study of Seamstress trainee at BLK Lubuk 

Sikaping, 2) To oversee If the Trainee personality/ Behaviour could influenced 

their marks as a result of study of seamstress at BLK Lubuk Sikaping. 3) To 

overlook If Instructor teaching approach and trainee personality could influenced 

towards their marks ( study results ), of seamstress trainee at BLK Lubuk 

Sikaping. 

Research approach use in this study is quantitative descriptive, data 

collected from all participants of seamstress traineeship total of 128 people in 

2022-2023.Data collection methods use in this study was cluster random sampling 

in which was done by sampling collected randomly towards 79 individuals or 

62% out of 128 participants. Data collection methods used by researcher in this 

research was Questionnaires, which used to gather information from participants. 

Therefore, Data analysis techniques used was Multiple Linear Regression. 

Results of the research shown that :10 Seamstress Traineeship program’s 

instructor teaching approach was poor, this matter can be viewed where 

respondents of research tend to choose alternative answer as “ SELDOM”, 2) 

Seamstress Traineeship program’s personalities were categorised as “ Fairly 

Good”, this can be viewed where respondents of research had chosen alternative 

answer as “ OFTEN “ 3) Study results of Seamstress traineeship program 

categories as low/poor as out of 128 trainee, at approximately 68% had obtained 

marks under the minimum completeness criteria ( KKM). 4) There were 

significant influences between Trainer teaching approach and the results of study. 

5) There were not significant influences between Trainee personalities and their 

results of study.  

 

 

Keywords; Teaching approach( teaching methods ) Personality, Results of Study. 
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ABSTRAK 

 

Winda Safitri. 2025. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Instruktur dan 

Kepribadian Peserta terhadap Hasil Belajarnya Pada 

Program Pelatihan Asisten Pembuat Pakaian (Menjahit) 

di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar yang diperoleh 

peserta pada program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) Tahun 2022-

2023 di BLK Lubuk Sikaping. Hal tersebut dilihat dari nilai hasil belajar yang 

diperoleh peserta setelah mengikuti ujian di akhir pelatihan masih banyak yang 

memperoleh nilai di bawah KKM yaitu di bawah nilai 80. Penelitian ini bertujuan: 

1) untuk melihat apakah pendekatan pembelajaran instruktur memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta pelatihan pada program pelatihan asisten 

pembuat pakaian (menjahit) di balai latihan kerja lubuk sikaping, 2) untuk melihat 

apakah kepribadian memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta pelatihan 

pada program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di balai latihan kerja 

lubuk sikaping, 3) untuk melihat apakah pendekatan pembelajaran instruktur  dan 

kepribadian memberikan pengaruh terhadap  hasil belajar peserta pelatihan pada 

program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di balai latihan kerja lubuk 

sikaping. 

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta program 

pelatihan asisten pembuat pakaian Tahun 2022-2023 sebanyak 128 orang. Teknik 

penarikan sampel dalam penelitian ini adalah cluster random sampling yang 

dilakukan dengan pengambilan sampel     secara acak terhadap populasi yaitu 79 

orang atau 62% dari 128 partisipan. Teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan yaitu menggunakan angket. Sedangkan alat pengumpulan data yang 

peneliti gunakan yaitu kuesioner. Adapun teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pendekatan pembelajaran instruktur pada 

program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) dikategorikan kurang, hal 

ini bisa dilihat di mana responden penelitian lebih cenderung memilih alternative 

jawaban jarang, 2) kepribadian peserta program pelatihan asisten pembuat pakaian 

(menjahit) dikategorikan baik, hal ini bisa dilihat di mana banyaknya responden 

memilih alternative jawaban sering, 3) hasil belajar peserta program pelatihan 

asisten pembuat pakaian (menjahit) dikategorikan rendah, hal ini bisa dilihat dari 

128 peserta sekitar 62% peserta yang memperoleh nilai di bawah KKM, 4) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan pembelajaran instruktur 

terhadap hasil belajar, 5)  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepribadian peserta dan hasil belajarnya.    

 

 

Keyword: Pendekatan Pembelajaran, Kepribadian, Hasil Belajar. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang produktif dan potensial sangat 

diperlukan untuk pembangunan nasional.  Kebutuhan dari tenaga kerja untuk 

mewujudkan pembangunan nasional yang maju tidak hanya dilihat dari 

banyaknya penduduk saja, namun kebutuhan tenaga kerja dilihat dari kemampuan 

dan kualitas dari tenaga kerja tersebut yang sejalan dengan perkembangan 

teknologi saat ini. Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki jumlah 

penduduk banyak, namun dari jumlah yang banyak tersebut belum tentu menjadi 

jaminan tercapainya     pelaksanaan pembangunan nasional secara optimal. 

Sumber daya manusia yang memiliki kualitas dan daya saing yang tinggi 

sangat dibutuhkan pada saat ini, sehingga nantinya dapat bersaing secara 

internasional. Oleh karenanya untuk meningkatkan kualitas dan pengetahuan dari 

sumber daya manusia diperlukan sebuah lembaga ataupun sebuah wadah yang 

memberikan pengembangan bagi siapa saja yang membutuhkan hal tersebut. 

Hasibuan (2017) berpendapat bahwa dengan adanya pengembangan sumber daya 

manusia, diharapkan mampu meningkatkan produktivitas kerja, kualitas serta 

kuantitas produksi semakin membaik.  

Pembinaan dan pengembangan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia bagi pengangguran merupakan salah satu upaya untuk mengurangi angka 

pengangguran. Saat ini. Pembinaan dan pengembangan sumber daya  manusia 

tidak hanya melalui pendidikan formal saja namun  segala kegiatan yang mampu 



2 

 

 

 

berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seorang angkatan 

kerja. Pendidikan ialah hak bagi setiap orang dalam memperoleh pengetahuan 

serta mendapatkan persamaan hak dalam pendidikan. Di Indonesia pendidikan 

terbagi tiga yaitu pendidikan formal, informal dan non formal. Pendidikan non 

formal adalah suatu wadah dari pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan 

masyarakat yang mandiri dan berdaya (Rahmawati & Dasa Putri, 2022). 

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi angka pengangguran salah satu 

caranya yaitu: pembinaan dan pengembangan peningkatan dari keterampilan 

sumber daya manusia yang mempunyai kualitas unggul. Proses pembinaan dan 

pengembangan dari sumber daya manusia yang mempunyai kualitas unggul tidak 

hanya dilakukan dalam pendidikan formal saja, namun juga dilengkapi dengan 

pendidikan non formal yang dilakukan di luar sekolah, sehingga hal ini akan 

mampu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dari angkatan kerja tersebut. 

Adanya pendidikan non formal akan menyempurnakan pendidikan yang 

dilakukan secara formal untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

tersebut (Putri, 2020). 

Di indonesia terdapat tiga sistem pendidikan yaitu,  pendidikan formal, 

pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Proses pembelajaran secara non 

formal adalah sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap dengan tujuan untuk 

meningkat kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Pendidikan non formal 

memberikan pendidikan dan pelatihan, sehingga menjadi pelengkap serta 

penyempurna dari proses pendidikan yang dilakukan di pendidikan formal, dari 

hal tersebut mampu meningkatkan kemampuan  dari peserta didik dalam 
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menghadapi dunia kerja dan beradaptasi di lingkungan kerja tersebut. Hal itu 

membuat peserta didik mampu berkembang dengan baik di tengah persaingan 

dalam dunia kerja yang semakin ketat. Pelatihan tersebut menjadi salah satu 

program dari pendidikan non formal, di mana pelaksaannya fleksibel tidak 

memandang batasan usia dalam mengikuti proses pendidikan (Mubarak & Putri, 

2024). 

Kegiatan pelatihan kerja yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sebagai bagian dari pembinaan dan pengembangan 

masyarakat yang berkualitas, sehingga dari kegiatan tersebut membentuk sumber 

daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan, terutama dari dunia kerja  yang ada 

di lingkungan masyarakat (Amelia & Putri, 2024). Diharapkan dari kegiatan 

pelatihan yang telah dilakukan mampu menciptakan kesempatan kerja yang baik 

dan peluang kerja yang meningkat. Pelatihan menurut Rahmawati & Putri (2022) 

merupakan suatu aktivitas yang dilakukan berupa belajar dan mengajar dengan 

menerapkan berbagai pendekatan yang mengikuti kebutuhan dari peserta didik, 

hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas kerja dalam diri seseorang. 

Berdasarkan uraian tentang jalur pendidikan di atas, maka dapat dilihat 

bahwa untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia bukan hanya dapat 

dilaksanakan melalui pendidikan formal saja, melainkan melalui pendidikan non 

formal juga bisa. Pada saat ini masyarakat dapat mengakses layanan pendidikan 

yang tersedia di tempat di mana mereka tinggal yang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. Pendidikan non formal sejatinya adalah pendidikan yang 

mendukung kegiatan pendidikan sepanjang hayat, di mana pendidikan tersebut 
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diselenggarakan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, maka dari itu 

pendidikan non formal mempunyai fungsi untuk pelengkap, pengganti, dan 

penambah dari proses pendidikan yang dilakukan secara formal dalam sekolah. 

Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan diri, sehingga dari hal tersebut 

bisa mendapat pekerjaan, serta lebih produktif dalam bekerja.  Solfema (2013) 

mengatakan bahwasanya pelatihan adalah suatu kegiatan pembelajaran diberikan 

kepada warga belajar yang sudah masuk usia dewasa atau usai produktif dalam 

bekerja, di mana fokus dari kegiatan tersebut untuk meningkatkan keahlian, 

kreativitas, sikap baru, wawasan serta meningkatkan kualitas kerja seseorang dan 

semangat kerja yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Adapun salah satu lembaga yang menyelenggarakan kegiatan pelatihan 

adalah UPT BLK Lubuk Sikaping. BLK Lubuk Sikaping tersebut merupakan 

UPT dibidang ketenagakerjaan dinas tenaga kerja dan tranmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat di mana memiliki tanggung jawab salah satunya adalah 

mempersiapkan dan melakukan pelatihan pada beberapa jenis kejuruan dan 

mempersiapkan serta melakukan kerja sama dalam wujud pelatihan swadana serta 

dalam menggunakan fasilitasi Latihan Kerja Lubuk Sikaping setiap tahunnya 

selalu melaksanakan program pelatihan dengan berbagai kejuruan yang salah 

satunya asisten pembuat pakaian (menjahit). Dalam setiap tahunnya BLK Lubuk 

Sikaping melaksanakan pelatihan 2 gelombang di mana gelombang pertama 

biasanya dilaksanakan sekitar bulan maret hingga mei dan gelombang kedua 

biasanya dilaksanakan pada bulan juni sampai September.  
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Balai Latihan Kerja memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan sumber 

daya manusia yang terampil, oleh sebab itu kelak mereka bisa berlomba-lomba di 

dunia pasar kerja ataupun di dunia industri (Vikriani & Natsir, 2023). 

Pembangunan nasional membutuhkan tenaga kerja berbakat serta kreatif. Harapan 

sumber daya manusia bagi pembangunan bukan hanya dilihat dari jumlah 

penduduknya maupun angkatan kerja dari setiap tahunnya, akan tetapi juga dilihat 

dari kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia yang dibutuhkan sesuai 

dengan tingkat teknologi yang diperlukan agar terlaksananya pembangunan 

tersebut.  

Oleh sebab itu, untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

sumber daya manusia yang mempunyai daya saing tinggi di pasar kerja maupun di 

dunia industri Pemerintah Kabupaten menyediakan Balai Latihan kerja ( BLK ). 

Diharapkan dengan adanya BLK tersebut dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat Pasaman khususnya sehingga dapat membantu masyarakat dalam 

mengembangkan keterampilan calon tenaga kerja.  

Berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh Balai Latihan 

Kerja Lubuk Sikaping pada setiap tahunnya meliputi, pelatihan pratikal ovice 

advance, Yunior Stylist, tata boga, listrik, teknik sepeda motor, las, bangunan, dan 

salah satunya yaitu pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) yang dibuka 

bagi seluruh masyarakat pasaman yang lulus dalam seleksi penerimaan calon 

peserta pelatihan. Adapun tujuan dari pelaksanaan pelatihan ini yaitu menciptakan 

lulusan yang siap kerja serta mampu menciptakan lapangan kerja setelah 

mengikuti pelatihan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka lembaga Balai Latihan 
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Kerja Lubuk Sikaping juga harus menyiapkan dengan baik dari segi perencanaan 

pelaksanaan khsusnya pada pembelajaran dan evaluasi. Dalam kegiatan 

pembelajaran lembaga pelatihan juga harus menyiapkan metode, strategi, media 

pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu peserta 

pelatihan dalam memahami serta mampu menguasai pembelajaran selama 

pelatihan.  

Pendekatan pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

aktivitas belajar sebab pendekatan pembelajaran salah satu pendukung agar proses 

pembelajaran dapat efektif, dalam hal ini maka seorang pendidik dituntut agar 

mampu menerapkan berbagai macam pendekatan pembelajaran yang tepat, 

sehingga dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat akan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang optimal. Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu cara dalam 

mengelola kegiatan belajar dan prilaku peserta didik agar ia dapat aktif dalam 

melakukan tugas belajar sehingga dengan begitu peserta didik dapat memperoleh 

hasil belajar dengan optimal (Wahjoedi, 2001:121). Syaifuddin Sagala, (2005) 

mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran adalah jalan yang harus ditempuh 

oleh seorang pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan instruksional 

tertentu. Syaiful, (2003) juga berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan satu cara pandang pendidik dalam menilai, menentukan sikap dan 

perbuatan yang dihadapi dengan harapan dapat memecahkan masalah dalam 

mengelola kelas yang nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Sejalan dengan hal itu pendekatan pembelajaran merupakan hal penting 

dalam kegiatan pelatihan, hal tersebut dikuatkan Muhibbin Syah, (2009:98) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

adalah pendekatan pembelajaran (approach to learning). Berdasarkan pendapat 

beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran penting 

agar warga belajar bisa maksimal dalam memahami materi dan keterampilan yang 

diberikan pada saat pelatihan.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa 

pendekatan pembelajaran dari instruktur program pelatihan asisten pembuat 

pakaian (menjahit) diduga kurang tepat, hal ini dibuktikan dengan masih 

terdapatnya pola lama atau konvensional dimana proses belajar mengajar masih 

berpusat kepeda lembaga atau instruktur. Dalam hal ini peserta didik tidak atau 

sangat sedikit sekali ikut dalam menentukan proses pembelajaran yang 

dibutuhkan, sehingga dengan begitu peserta didik harus mampu menyesuaikan 

dirinya dalam belajar dengan apa yang sudah ditentukan oleh lembaga maupun 

instrukturnya. Melalui pola pendekatan pembelajaran tersebut instruktur membuat 

seluruh keputusan-keputusan teknis terkait proses belajar mengajar dilakukan 

tanpa melibatkan peserta didik. Namun, seharusnya seluruh proses pembelajaran 

dirancang pada dasarnya agar dapat memberikan pengalaman belajar yang 

dibutuhkan dan sesuai dengan perkembangan peserta didik.  

Selain pendekatan pembelajaran yang kurang tepat sehingga menyebabkan 

rendahnya hasil belajar, kurang baiknya kepribadian dari warga belajar juga 

diduga dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar dari peserta itu sendiri. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat  Nurhayati (2011) yang menyatakan bahwasanya 

pencapaian dari hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yang ada 

dalam diri siswa dan faktor eksternal yang ada di lingkungan siswa itu berada.  

Faktor internal yang mempengaruhi siswa meliputi: fisik dan psikologi seperti 

jiwa yang sehat, mental, minat, bakat, memperoleh perhatian, sampai pada cara 

berpikir yang cerdas, motivasi dan dorongan dalam diri sendiri, hingga 

kepribadian siswa sampai dalam gaya belajar siswa tersebut. Sementara itu faktor 

eksternal adalah faktor yang mempengaruhi dari luar seperti masyarakat, sekolah 

dan terkhusus keluarga. 

Alisyahbana Alma (2011) berpendapat bahwa kepribadian adalah 

keseluruhan karakteristik diri seseorang, bisa berbentuk pikiran, perasaan, kata 

hati, tempramen dan watak. Agar hasil belajar bisa dicapai sesuai dengan harapan 

maka seorang peserta didik seharusnya memiliki kepribadian yang baik sehingga 

dalam proses belajar mengajar peserta didik serius dalam melakukannya. 

Selanjutnya Robbins & Judge (2015) berpendapat bahwa kepribadian adalah 

keseluruhan cara dimana seorang individu beraksi atau dan berinteraksi dengan 

orang lain.  

Menurut Kreitner & Kinicki (2014) kepribadian dapat diartikan sebagai 

kombinasi karakteristik fisik dan mental yang stabil yang memberikan identitas 

kepada individu. Karakteristik atau sifat yang dimaksud yaitu penampilan, 

pemikiran, tindakan, dan perasaan seseorang. Dapat disimpulkan berdasarkan 

pendapat ahli diatas maka kepribadian merupakan hal penting agar peserta didik 

memiliki kepribadian yang baik selama pelatihan berlangsung sehingga proses 
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pembelajaran yang mereka ikuti berjalan dengan efektif dan efisien yang 

mengakibatkan hasil belajar yang mereka peroleh nantinya sesuai dengan apa 

yang diinginkan. 

 Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa ada beberapa peserta 

program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) mengatakan bahwa alasan 

mereka tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran karena mereka 

bukan ingin mendapatkan ilmu akan tetapi karena mereka di iming-imingi uang 

saku serta uang transportasi apabila pelatihan telah selesai dilaksanakan. Selain 

dari itu peneliti juga melihat peserta pelatihan kurang percaya terhadap apa yang 

akan mereka kerjakan contohnya seperti ketika mereka diberikan bakal kain untuk 

dijadikan baju dengan model sesuai yang mereka inginkan, mereka kurang 

percaya untuk membuat model baju sesuai inspirasi mereka sendiri akan tetapi 

mereka melihat model baju yang ada di internet.  

Dalam seluruh proses pendidikan baik itu di sekolah maupun di lembaga 

pelatihan, kegiatan belajar mengajar adalah suatu aktivitas  inti,selain dari itu 

untuk melihat kegiatan belajar mengajar berhasil atau tidak dapat dibuktikan 

dengan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dengan diperolehnya nilai 

sudah mencapai ketuntasan atau belum. Hamdani (2011) mengatakan ketuntasan 

belajar merupakan pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan dengan ukuran 

atau tingkatan pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai persyaratan penguasaan kompetensi lebih lanjut. 

Ketuntasan belajar dalam pembelajaran mengindikasikan peserta didik telah 

menguasai secara tuntas suatu kompetensi yang harus dikuasai dalam 
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pembelajaran. Untuk menentukan peserta didik sudah tuntas atau belum hasil 

belajarnya maka ditentukan capaian minimal yang harus dicapai oleh siswa yang 

biasa disebut dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) adalah kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik 

mencapai ketuntasan belajar, Juniarsih (2011). 

Berdasarkan data hasil belajar dari 128 orang peserta pelatihan yang 

mengikuti pelatihan hanya 49 orang yang memperoleh nilai yang mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu denga batas KKM dengan nilai 80-

100, 79 orang lainnya memperoleh nilai di bawah kriteria ketutansan minimum 

(KKM). Berikut ini akan peneliti gambarkan data tabel hasil belajar dari 128 

orang peserta pelatihan menjahit kelas 1 dan 2 tahun 2022-2023.  

Tabel 1 Data Hasil Belajar Program Menjahit kelas 1 dan 2 di BLK Lubuk 

Sikaping Tahun 2022-2023 

No Kelas Tahun 
Hasil Belajar 

Kompeten Belum Kompeten 

1. Kelas 1 2022 23 Orang 41 Orang 

2. Kelas 2 2023 26 Orang 38 Orang 

 

Berdasarkan hasil belajar peserta pelatihan di atas dapat kita lihat 

bahwasanya dari 128 orang peserta hanya 49 orang yang mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang kemudian hasil tersebut dinyatakan dengan 

keterangan kompeten, sementara 79 orang lainnya dinyatakan belum kompeten 

karena memperoleh nilai di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum. Maka dapat 

dikatan 62% dari jumlah peserta yang mengikuti pelatihan dinyatakan belum 

mencapai nilai ketuntasan minimum dalam pelaksanaan pelatihan program 

menjahit kelas 1 dan 2 pada tahun 2022-2023 yang diduga ini disebabkan oleh 
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kurang tepatnya intruktur dalam memilih pendekatan pembelajaran dan buruknya 

kepribadian dari peserta pelatihan itu sendiri. Penjelasan tersebut sesuai dengan 

pendapat dari Muhibbin Syah (2017) yang mengatakan bahwa terdapat tiga faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor eksternal, faktor internal dan faktor 

pendekatan pembelajaran. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa, yaitu faktor fisiologis dan psikilogis meliputi tingkat kecerdasan 

atau inteligensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eskternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siwa, yaitu faktor sosial dan non sosial meliputi 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor pendekatan pembelajaran merupakan 

faktor yang berisi tentang strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran. Pendekatan pembelajaran yang efekif dan efisien 

dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan rata-rata untuk mendapatkan 

hasil belajar yang lebih maksimal.   

Slameto (2010) berpendapat ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis 

(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan) dan faktor 

kelelahan. Faktor eksternal yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat. Selanjutnya Slameto juga menyampaikan mengenai belajar, 

kepribadian siswa merupakan bagian dari faktor internal yang sangat berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar.  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh pendekatan pembelajaran instruktur dan 
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kepribadian peserta terhadap hasil belajarnya pada program pelatihan asisten 

pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi di lapangan, 

dapat di identifikasi masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Kurangnya bakat belajar yang dimiliki peserta program pelatihan asisten 

pembuat pakaian (menjahit) 

2. Kurang tepatnya pendekatan belajar instruktur program pelatihan asisten 

pembuat pakaian (menjahit) dalam proses belajar mengajar. 

3. Rendahnya rasa disiplin peserta pelatihan dalam mengikuti pelatihan. 

4. Kurang baiknya kepribadian dari peserta program pelatihan asisten pembuat 

pakaian (menjahit)  

5. Lingkungan masyarakat yang kurang mendukung selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya permasalahan penelitian, maka 

peneliti membatasi rumusan masalah pada Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 

Instruktur dan Kepribadian Peserta Terhadap Hasil Belajar Pada program 

pelatihan asisten pembuat pakaian (Menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk 

Sikaping. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana gambaran pendekatan pembelajaran instruktur pada program 

pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk 

Sikaping? 

2. Bagaimana gambaran kepribadian peserta pada program pelatihan asisten 

pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping? 

3. Bagaimana gambaran hasil belajar peserta pada program pelatihan asisten 

pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping? 

4. Bagaimana pengaruh pendekatan belajar instruktur terhadap hasil belajar 

peserta pada program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai 

Latihan Kerja Lubuk Sikaping? 

5. Bagaimana pengaruh kepribadian peserta terhadap hasil belajar pada program 

pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk 

Sikaping? 

E. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah penelitian di atas menjadi dasar dari tujuan umum 

penelitian yaitu: 

1. Gambaran pendekatan pembelajaran instruktur pada program pelatihan 

asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 

2. Gambaran kepribadian peserta pada program pelatihan asisten pembuat 

pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 
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3. Gambaran hasil belajar peserta pada program pelatihan asisten pembuat 

pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 

4. Pengaruh pendekatan pembelajaran instruktur terhadap hasil belajar peserta 

pada program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan 

Kerja Lubuk Sikaping. 

5. Pengaruh kepribadian peserta terhadap hasil belajar pada program pelatihan 

asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengisi pengetahuan dibidang 

pelatihan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang 

sejenis. Sehingga penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Instruktur dan Kepribadian Peserta dalam 

meningkatkan kemampuan peserta pelatihan sehingga hasil belajar yang diperoleh 

oleh peserta pelatihan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai analisis pembuktian pengkajian pengaruh pendekatan 

pembelajaran instruktur dan kepribadian terhadap hasil belajar peserta 

program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di balai latihan kerja 

lubuk sikaping. 

b. Bagi Peserta Pelatihan asisten pembuat pakaian (Menjahit), hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan agar peserta pelatihan lebih giat lagi dalam 

mengikuti pelatihan menjahit di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 
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c. Bagi Instruktur dan Lembaga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu bahan evaluasi untuk meningkatkan kompetensi serta kualitas program 

untuk pelaksanaan program berikutnya. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

1.  Kebaharuan 

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh pendekatan 

pembelajaran instruktur dan kepribadian terhadap hasil belajar peserta pelatihan 

pada program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di UPT BLK Lubuk 

Sikaping terletak pada kepribadian peserta pelatihan yang diduga salah satu faktor 

rendah atau tingginya hasil belajar yang diperoleh peserta pelatihan.  

Analisis yang dilakukan secara kontekstual serta dapat di impilikasikan 

secara praktis sehingga penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

bahwa pendekatan pembelajaran instruktur  dan kepribadian memiliki peranan 

yang sangat penting terhadap hasil belajar peserta program pelatihan dalam 

meningkatkan kualitas diri mereka dalam mengasah skill yang bertujuan agar 

mereka mampu bersaing di dunia pasar kerja. 

2. Orisinal Penelitian 

Berdasarkan orisinalitas, penelitian ini membahas tentang pengaruh 

pendekatan pembelajaran instruktur dan kepribadian terhadap hasil belajar peserta 

pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di UPT BLK Lubuk Sikaping bukan 

hanya menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendekatan pembelajaran, 

akan tetapi merupakan suatu langkah maju untuk memahami problematika 

penyebab rendahnya hasil belajar peserta pelatihan asisten pembuat pakaian 

(menjahit). 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terkait rendahnya 

hasil belajar peserta pelatihan yang diduga pendekatan pembelajaran dan 

kepribadian memiliki pengaruh penting terhadap hasil belajar yang mereka 

dapatkan setelah mengikuti pelatihan. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi acuan bagi peserta pelatihan maupun instruktur agar setelah 

dilakukannya pelatihan peserta mengalami perubahan tingkah laku yang kurang 

baik menjadi lebih baik lagi sehingga hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan 

apa yang diinginkan. 

H. Definisi Operasional 

1. Pendekatan Pembelajaran  

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu cara dalam mengelola 

kegiatan belajar dan prilaku siswa agar ia dapat aktif dalam melakukan tugas 

belajar sehingga dengan begitu peserta didik dapat memperoleh hasil belajar 

dengan optimal  (Wahjoedi, 2006:121). Nanang Dkk (2023) berpendapat bahwa 

pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau cara pandang terhadap proses 

pembelajaran. Istilah pendekatan pembelajaran mengacu dari proses yang terjadi, 

dimana proses tersebut yang bersifat umum. Sejalan dengan itu Komalasari (2013) 

mengartikan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan sebagai sudut pandang 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 

suatu proses yang sifatnya masih sangat umum yang didalamnya mewadahi, 

mengispirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelaaran dengan cakupan 

teoritis tertentu. 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menjadi 

lebih baik lagi dari sebelumnya yang bersifat tetap atau permanen. Pendekatan 
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pembelajaran merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang 

suatu masalah (Sanjaya, 2008). Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, 

maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam kegiatan program pelatihan salah satu 

yang mempunyai peran penting untuk berhasilnya kegiatan program tersebut yaitu 

seorang instruktur. 

Pendekatan pembelajaran instruktur sebagai variabel dalam kegiatan 

penelitian ini adalah sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang masih 

umum kemudian dikuatkan menggunakan model dan metode pembelajaran yang 

tepat. Berdasakan uraian diatas yang dimaksud dengan pendekatan pembelajaran 

pandangan ini adalah proses pembelajaran yang merujuk pada sudut pandang 

dengan indicator; (1) mewadahi, (2) menginspirasi, (3) menguatkan, dan (4) 

melatari motede pembelajaran. 

2. Kepribadian 

Kepribadian adalah gambaran dari prilaku yang ada dalam diri seseorang 

melalui deskriptif dengan tidak memberi nilai. Kepribadian menurut Maddy atau 

Burt yang dikutip oleh Yusron (2022) adalah serangkaian kecenderungan dan 

karakteristik yang mempunyai kestabilan, yang menetapkan kemauan dan tingkah 

laku berbeda dalam psikologi (gerakan, merasa dan berpikir) pada waktu yang 

panjang di diri seseorang, namun hal tersebut tidak bisa dipahami dengan 

sederhana dari hasil tekanan biologis dan tekenan sosial yang ada di lingkungan. 

Sementara kepribadian menurut Azahra (2022) adalah pola yang khusus dari 

tingkah laku, perasaan, pikiran yang membedakan seseorang dengan orang 

lainnya, dan tidak adanya suatu perubahan dari situasi serta lintas waktu. Maka, 
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dapat disimpulkan bahwasanya kepribadian adalah ciri khas yang ada dalam diri 

individu yang menampilkan tingkah laku, dimana melalui kepribadian ini 

membuat manusia mampu memahami dengan manusia lainnya.  

Dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan suatu pola pikir yang 

berkaitan dengan cara seseorang dalam bertingkah laku, mengespresikan 

perasaannya, betindak serta mengontrol emosinya sehingga hal tersebutlah yang 

menjadi pembeda seseorang tersebut dengan yang lainnya. Yang dimaksud 

kepribadian dalam penelitian ini adalah suatu pola pikir peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran di mana kepribadian tersebut berkaitan dengan tingkah 

laku peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan beberapa indikator 

Menurut Robbins (2014) ada lima indikator dari kepribadian yaitu: (1) Ekstovesi, 

individu yang digambarkan mempunyai sifat kepercayaan diri tinggi dan riang 

supel; (2) Kemampuan bersepakat, individu yang digambarkan bisa dipercaya 

dengan baik dan memiliki jiwa  kooperatif; (3) Kemampuan mendengarkan suara 

hati, individu yang digambarkan sebagai orang yang bisa diandalkan, tertata, 

stabil dan mempunyai rasa penuh tanggung jawab; (4) Stabilitas emosi, individu 

yang dapat digambarkan mempunyai ketenangan, tentram, dan kepercayaan diri 

yang baik, dan; (5) Kepribadian, seseorang yang dicirikan berdasarkan 

keingintahuan, sensivitas dan imajinasi.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil dari kegiatan pembelajaran yang 

diperoleh oleh peserta didik setelah melaksanakan aktivitas pelatihan atau 

pembelajaran untuk tujuan perubahan yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
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Aspek perubahan yang lebih baik dari hasil pembelajaran berfokus pada: 

psikomotorik, afektif, dan kognitif. Yang dimaksud degan tingkah laku berubah 

menjadi lebih baik yaitu: bertambah banyaknya kemampuan berbagai pola tingkah 

laku yang baik, kompetensi, apresiasi, pengertian-pengertian, dan nilai-nilai dalam 

diri individu. Bukti dari individu yang sudah berhasil melaksanakan pembelajaran 

yaitu terdapat suatu perubahan positif yang relatif permanen dari tingkah laku 

individu tersebut. Menurut Triana (2021) hasil belajar merupakan kemampuan 

yang ada dalam diri seseorang berupa kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Di mana yang dimaksud dengan kemampuan kognitif yang 

berkaitan dengan segala aktivitas otak seseorang. Kemampuan afektif yang 

meliputi sikap atau prilaku yang ada di dalam diri seseorang. Dan yang terakhir 

kemampuan psikomotorik yaitu kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang 

setelah seseorang tersebut telah selesai melaksanakan proses belajar mengajar. 

Hasil belajar adalah suatu hasil dari kegiatan pembelajaran yang 

diperoleh peserta didik setelah melaksanakan aktivitas pelatihan atau 

pembelajaran untuk tujuan perubahan yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Aspek perubahan yang lebih baik dari hasil pembelajaran berfokus pada: 

psikomotorik, afektif, dan kognitif. Yang dimaksud degan tingkah laku berubah 

menjadi lebih baik yaitu: bertambah banyaknya kemampuan berbagai pola tingkah 

laku yang baik, kompetensi, apresiasi, pengertian-pengertian, dan nilai-nilai dalam 

diri individu. Bukti dari individu yang sudah berhasil melaksanakan pembelajaran 

yaitu terdapat suatu perubahan positif yang relatif permanen dari tingkah laku 

individu tersebut.  
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Adapun hasil belajar yang dimaksud disini ialah hasil belajar peserta 

pelatihan pada program asisten pembuat pakaian (menjahit) yang diperoleh 

peserta setelah mengikuti pelatihan di lembaga BLK Lubuk Sikaping. 

Berdasarkan silabus yang peneliti dapat dari salah satu staf BLK Lubuk Sikaping 

maka terdapat enam unit Kompetensi yang harus dikuasai peserta pelatihan 

selama mengikuti pelatihan, yaitu: 1) mengukur tubuh pelanggan sesuai dengan 

desain, 2) melakukan pengepresan, 3) menyelesaikan busana dengan jahitan 

tangan, 4) menjahit dengan mesin, 5) memotong bahan, dan 6) membuat pola 

busana dengan teknik kontruksi. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dengan judul: 

Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Instruktur dan Kepribadian Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Program Pelatihan Asisten Pembuat Pakaian (Menjahit)Tahun 

2022-2023 di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping, maka bisa didapatkan 

kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut ini:    

1. Pendekatan pembelajaran instruktur kepada peserta program pelatihan asiten 

pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping 

dikategorikan kurang. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan responden yang 

didominasi dengan jawaban jarang. 

2. Kepribadian peserta program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di 

Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping dikategorikan baik. Hal ini bisa dilihat 

dari pernyataan responden yang didominasi dengan jawaban sesuai. 

3. Hasil belajar dari peserta program pelatihan asisten pembuat pakaian 

(menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk Sikaping dikategorikan kurang (D), 

hal ini bisa dilihat dari nilai yang lebih didominasi dalam interval kurang dari 

79, bahwasanya nilai dengan interval < 79 dikategorikan kurang (D). 

4. Terdapat pengaruh antara pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar 

peserta program pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai 

Latihan Kerja Lubuk Sikaping. 
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5. Tidak terdapat pengaruh antara kepribadian dan hasil belajar peserta program 

pelatihan asisten pembuat pakaian (menjahit) di Balai Latihan Kerja Lubuk 

Sikaping. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini jika dilihat dari simpulan ialah sebagai berikut: 

1. Untuk instruktur, disarankan memperbanyak literasi dan meningkatkan 

pemahaman mengenai metode pembelajaran yang baik bagi orang dewasa, 

sebab semakin bertambah usia maka sangat banyak faktor yang 

mempengaruhi orang dewasa dalam belajar.  

2. Untuk warga belajar, disarankan supaya ke depannya warga belajar lebih 

meningkatkan hasil belajar dan mempunyai semangat dalam diri untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat membuat kajian dan teori 

yang mendalam lagi dengan aspek penelitian yang berbeda untuk mengetahui 

pendekatan dan kepribadian sehingga menambah ilmu pengetahuan mengenai 

Pendidikan Non Formal, terkhusus mengenai pendidikan dan pelatihan 

(Diklat). 
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